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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Penyusunan dakwaan primair terdakwa harus terpenuhi sehingga dalam 

peroses penjatuhan vonis oleh hakim terhadap terdakwa sesuai dengan apa 

yang di harapkan oleh korban tindak pidana kesusilaan terhadap anak , selain 

itu hakim harus lebih teliti dalam menjatuhkan vonis terhadap pelaku tindak 

pidana kesusilaan dan di harapkan memberikan hukuman yang berat sangat 

penting kiranya hakim lebih teliti lagi dalam memberikan putusan vonis 

terhadap pelaku tindak pidana kesusilaan dimana telah sangat jelas jika 

seseorang yang tidak mempunyai ikatan tali pernikahan dan dengan sengaja 

melakukan tindak pidana kesusilaan terhadap korban sesuai dengan Pasal 81 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 

sebagaimana yang diatur dalam pasal 76D Undang-undang Nomor 35 Tahun 

2014 Tentang Perlindungan Anak. Sedangkan Pasal 82 Undang-undang 

Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak mengatur mengenai 

ancaman terhadap setiap orang yang melakukan tindak pidana sebagaimana 

diatur dalam pasal 76E Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak. Jo Pasal 64 Ayat (1) KUHP. 

2. Pemberian sanksi yang harusnya setimpal bagi pelaku tindak pidana 

kesusilaan tersebut sehingga supremasi hukum benar- benar ditegakkan dan 

tercipta ketertiban dalam masyarakat. Sanksi diharapkan memberikan efek 
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jera bagi pelaku tindak pidana kesusilaan sehingga tidak akan mengulangi 

perbuatannya serta mencegah orang lain agar tidak melakukan tindak pidana 

tersebut karena suatu ancaman sanksi yang cukup berat. 

 

B. Saran 

  1. Pertanggung jawaban pidana pelaku tindak pidana kesusilaan terhadap anak 

hendak nya pelaku tindak pidana tersebut dijatuhi hukuman yang lebih 

maksimal karena tindak pidana kesusilaan terhadap anak merupakan salah satu 

kejahatan kemanusiaan berat yang di dalam nya terdapat bentuk pelecehan 

terhadap kaum prempuan terutama anak anak serta cara perbuatannya 

menggunakan kekerasan atau ancaman baik secara fisik atau secara mental dan 

mengakibatkan trauma yang mendalam serta rusaknya masa depan sang anak 

karna anak merupakan generasi muda penerus bangsa        

2.  Jaksa penuntut umum harus lebih cermat dalam dalam menyusun dakwaan, 

demikian  pula hakim diharapkan lebih cermat dalam memeriksa dan 

memberikan pertimbangan dalam proses peradilan  

3.  Kepada pemerintah agar lebih mensosialisasikan undang-undang yang 

berkaitan dengan perlingdungan korban anak, hal ini dimaksudkan agar setiap 

anak yang menjadi korban tindak pidana agar mengetahui hak-hak nya dan 

mempergunakan hak tersebut sebagaimana mestinya  
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